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ABSTRAK

Produktivitas rendah pada tanaman tebu berdampak pada rendahnya rendemen gula yang
dihasilkan. Rendahnya produktivitas ini juga berkontribusi pada efisiensi pengolahan gula
nasional yang rendah. Memil i varietas tebu dan budidaya tebu dapat meningkatkan produksi
tebu, memberikan dar§f@k yang baik terhadap pertumbuhan dan produksi yang tinggi
terhadap tanaman tebu. Penilitian ini menggunakan metode percobaan faktorial dengan faktor
pertama adalah komposisi media tanam yang terdiri dari 3 aras yaitu tanah 100% (kontrol),
tanah 50% : cocopeat 30% : blotong 20%, tanah 40% : cocopeat 30% : blotong 30% dan
tanah 30% : cocopeat 30% : blotorng 40%. Faktor yang kedua adalah pemberian pupuk urea,
ZA dan NPK. Pemberian dilakukan secara bertahap pemberian pertama ke masing masing
polybag diberikan 0.5g, pemberian kedua masing masing polybag 4.5g dan terakhir yang
ketiga diberikan ke masing masing polybag 5g. Kombinasi komposisi media tanam tanah
50% : cocopeat 30% : blotong 20% dengan pupuk urea, ZA dan NPK menunjukkan adanya
interaksi pada berat segar tajuk bibit tebu. Komposisi media tanam tanah 50% : cocopeat
30% : blotong 20% dapat meningkatkan pertumbuhan bibit bud set tebu dibandingkan media
tanam tanpa pemberiaf@ocopeat dan blotong. Pemberian pupuk urea, ZA, dan NPK memiliki
pengaruh yang serupa pada pertumbuhan bibit tebu.

Kata Kunci : tanaman tebu, komposisi media tanam, bibit bud set, sumber nitrogen




PENDAHULUAN

Tebu memiliki nama latin (Chamm officinarum L) merupakan salah satu bahan
baku utama dalam produksi gula. Tanaman tebu tergolong dalam kelompok rumput-rumputan
yang memiliki nilai ekonomis. Beberapa ciri khas dari tanaman tebu adalah batangnya yang
tinggi dan beruas-ruas, serta daunnya yang panjang dan berbentuk lanset. Tebu adalah
tanaman tahunan yang umumnya dibudidayakan dalam perkebunan yang luas. Dalam
budidaya tanaman tebu, terdapat beberapa aspek penting, yang perlu diperhatikan. Salah
satunya adalah pembibitan, produksi tebu yang dihasilkan agar mutu gula yang baik
bergantung pada proses pembibitan. Pertumbuhan bibit yang optimal menjadi faktor utama
dalam mendapatkan tanalﬁm vang berkualitas di lapangan. Pertumbuhan tebu melibatkan
beberapa tahap, termasuk perkecambahan, pertunaan, pemanjangan batang, pemasakan, dan
fase pasca panen (Nuraini et al., 2022). Sementara menurut Srivastava dan Mahendra (2012),
tanaman tebu mengalami beberapa tahapan pertumbuhan, yaitu fase perkecambahan, fase
pertumbuhan anak tanaman, fase pertumbuhan utama, dan fase pematangan. Dari semua
tahapan pertumbuhan tersebut, fase perkecambahan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas pertumbuhan tanaman. Fase perkecambahan dianggap sebagai periode kritis
dalam siklus hidup tanaman tebu. (Yulianingtyas et al., n.d.) Pengadaan bibit tebu memegang
peranan penting dalam produksi gula. Kualitas bibit tebu yang baik berperan dalam
menentukan keberhasilan dalam budidaya tebu dan berkontribusi pada tingginya rendemen
gula yang dihasilkan.

Namun kenaikan konsumsi gula belum diimbangi oleh produksi gula dalam negeri.
Rendahnya produksi gula di Indonesia menjadi salah satu faktor yang menﬁbabkan negara
harus mengimpor gula. Hal ini terlihat dari data konsumsi gula dalam negeri pada tahun 2017
yang diproyeksikan mencapai 507 juta t(E, sementara produksi hanya mencapai 2,47 juta
ton. Akibatnya, terjadi defisit sebanyak 2,6 juta ton dalam neraca gula. Konsumsi gula
diperkirakan akan terus meningkat menjadi 526 juta ton pada tahun 2021, sementara
produksi hanya mencapai 2,48 juta ton, mengakibatkan defisit sebesar 2,78 juta ton (Proyeksi
Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementerian Pertanian 2020). Selain diolah
menjadi gula, tebu juga dimanfaatkan dalam produksi etanol, bahan bakar nabati, dan sebagai
bahan baku untuk industri lainnya.

Selain faktor-faktor yang terkait dengan tanaman itu sendiri, faktor tanah juga
memiliki pengaruh yang signifikan. Jika tanah kurang subur, maka produksi tanaman tidak
dapat mencapai potensi maksimal. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah

dengan memberikan bahan organik ke tanah. Produktivitas rendah pada tanaman tebu




berdampak pada rendahnya rendemen gula yang dihasilkan. Rendahnya produktivitas ini juga
berkontribusi pada efisiensi pengolahan gula nasional yang rendah. Media tanam yang ideal
untuk pertumbuhan bibit juga harus memenuhi sejumlah sifat fisik, seperti kemampuan untuk
mengalirkan kelebihan air yang tidak dibutuhkan dengan baik, memiliki aerasi dan drainase
yang optimal, tidak mengandung bahan kimia beracun, tingkat keasaman yang sesuai dengan
toleransi tanaman, bebas dari hama dan penyakit, serta memiliki kapasitas penahanan air
yang memadai (Azhari, 2006). Media tanam yang digunakan dalam tahap pembibitan harus
mendapat perhatian khusus, karena dari tahap ini akan bermula pertumbuhan tanaman tebu
yang nantinya akan memiliki kandungan gula yang baik, baik dari segi kual'&as dan
kuantitasnya. Media tanam yang baik memiliki sifat porous dan ringan. Menurut
Wuryaningsih (2008), media tanam adalah medium yang digunakan untuk mendukung
pertumbuhan tanaman, tempat akar atau bakal akar tumbuh dan berkembang, serta sebagai
wadah bagi tanaman untuk mengakar dengan baik, sehingga tajuk tanaman dapat berdiri
kokoh di atas medium tersebut. Media tanam juga berfungsi sebagai penyedia nutrisi yang
mendukung kehidupan tanaman, dengan tujuan agar akar tanaman terjaga kelestariannya dan
mampu menjaga kelembapan yang diperlukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kebun pendidikan dan penelitian KP2 Instiper yang
terletak di Dusun Sempuh, Desa Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman,
Provinsi Yogyakarta bulan Juli sampai dengan Oktober 2022.

Peralatan dan bahan yang digunakan selama penelitian sebagai berikut cangkul,
parang, ember, gembor, ayakan tanah, penggaris, alat tulis, polybag kecil, timbangan
analisis, oven, tanah, bibit teb varietas PSIT 941 dengan satu mata tunas diperoleh dari PT
Madu Earu, cocopeat dan blotong.

Penelitian ini dilalﬁlakan dengan menggunakan metode percobaan factorial yang
terdiri atas dua factor dan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL), faktor pertama
komposisi media tanam tanah terdiri dari empat taraf, yakni taraf pertama kontrol tanah
100%, tanah 50% : cocopeat 30% : blotong 20%, tanah 40% : cocopeat 30% : blotong
30% dan taraf ke-4 tanah 30% : cocopeat 30% : blotong 40%. Faktor ke dua pemberian
pupuk urea, ZA dan NPK terdiri dari tiga taraf, taraf pertama urea 10g urea/tanaman, 10g
ZAManaman dan 10g NPK/tanaman. Terdapat 12 perpaduan perlakuan yang dilakukan

pengulangan sebanyak 4 kali sehingga ada 48 satuan penelitian.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan kurang lebih selama hari, dengan menggunakan beberapa
parameter tanaman seperti tinggi bibit, jumlah daun, diameter batang, berat segar tajuk, berat
segar akar, berat kering tajuk, berat kering akar, berat segar bibit dan beratﬁring bibit
disajikan sebagai berikut. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada intraksi nyata antara
komposisi media tanam dengan pupuk urea, ZA dan NPK terhadap pertumbuhan bibit bud set
tebu pada parameter berat segar tajuk. Hasil analisis data dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 1. Pengaruh komposisi media tanam dan pupuk N terhadap berat segar

tajuk (g) bibit tebu

Komposisi media tanam Sumber Pupuk Nitrogen
Rerata
Tanah : Cocopeat : Blotong
Urea ZA NPK
100% : 0% : 0% 535e 552e 71,25 cde 62,78
50% : 30% : 20% 10882 abc  12382a 14142 a 95,65
40% : 30% : 30% 75825 bcde 1042 abe 61,35de 107,15
30% : 30% : 40% 107,65abc  117,95ab 10188 abed 111,51
Rerata 93,56 8687 104 31 (+)

Keteranga : Angka pada kolom yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya

interaksi nyata berdasarkan DMRT pada taraf Uji 5%.

(+) : Ada interaksi

Tabel 1 memperlihatkan bahwa kombinasi beberapa komposisi media tanam tanah
50% : cocopeat 30% : blotong 20% dengan pupuk urea, ZA dan NPK memberikan pengaruh
yang sama pada berat segar tajuk, begitu pula komposisi media tanam tanah 30% : cocopeat
30% : blotong 40% dengan pemberian pupuk urea, ZA dan NPK. Adanya cocopeat, blotong
dapat memperbaiki tanah regosol, yang mana tanah regosol ini sulit untuk menampung air
dengan baik. Air berperan penting dalam melarutkan unsur hara sehingga unsur hara bisa
diserap oleh tanaman. Dengan adanya cocopeat dapat mengil%air sehingga dengan adanya
air dapat melarutkan unsur hara Ehingga memudahkan akar menyerap unsur hara tersebut.
Hal ini sesuai dengan pendapat Irawan dan Kafiar (2015) serta AgustinéZOOQ), cocopeat
memiliki kemampuan menyerap air dan menggemburkan tanah. Menurut Nurhayati (2010),
bahwa pertumbuhan tanaman yang baik daﬁt tercapai bila faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan berimbang dan menguntungkan. Cocopeat mengandung unsur-unsur hara yang

penting seperti, fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg) dan kalsium (Ca) (Agustin, 2009).




Tabel 2. Pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan bibit bud set tebu.

Komposisi Media Tanam

Parameter Tanah : Cocopeat : Blotong

100:0:0 50:30:20 40:30:30 30:30:40
Tinggi tanaman 176,DE 20604 a 19636 a 20185a
Jumlah daun 890 a 9,66a 941 a 10,00 a
Berat segar akar 4229 a 57,86 a 50,39 a 4476 a
Berat kering tajuk 778 b 15,76 a 134 a 1301 a
Berat kering akar 7.7 a 10,66 a 742 a 801 a
Diameter batang 10,17 a 18,72 a 11,05a 11,59 a
Berat segar bibit 99.15¢ 174 40 a 132,75 be 147,24 ab
Berat kering bibit 1497b 27,90 a 2199 ab 21,03 ab
Keterangan : Angka ata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom atau baris yang

sama tidak menunjukkan beda nyata berdasarkan DMRT pada taraf uji 5%.

Tabel 2 memperlihatkan bahwasannya pemberian komposisi media tanam
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi bibit tebu, berat kering tajuk, diameter bibit,
berat segar bibit dan berat kering bibit pada pertumbuhan tebu. Perlakuan komposisi media
tanam tanah 50% : cocopeat 30% : blotong 20% memberikan hasil paling baik, hal ini diduga
karena komposisi media tanam dengan perbandingan tanah 50% : cocopeat 30% : blotong
209% dapat memberikan drainase dan aerasi yang lancar. Pemberian media tanam tanah
regosol, cocopeat dan blotong mampu memberikan komposisi media tanam yang baik bagi
tanaman. Cocopeat sebagai campuran dari media tanam, selain mengandung beberapa unsur
hara, cocopeat juga dapat menyerap dan menyimpan air dengan baik. Blotong merupakan
alternative dari pengganti pupuk anorganik, karena blotong merupakan limbah pabrik tebu
yang masih banyak mengandung bahan organik. Blotong memiliki sifat tanah mudah
menyerap dan menyimpan air yang tinggi menjadikan komposisi media tanam yang baik
untuk bibit tebu, karena dapat memperbaiki sifat dan karakteristik dariéegosol. Menurut
Triwahyuningsih dan Muhammad dalam Ramadhani, (2013) menyatakan sifat blotong yang
mendukung perbaikan sifat tanah antara lain daya menahan air tinggi, berat volume rendah,
porous dan KTK tinggi. Tanah regosol merupakan pasiran yangderfungsi memberikan
drainase pada media tanam, sementara untuk cocopeat dan blotong menyediakan unsur hara

yang diperlukan bagi tanaman. Unsur hara yang diperoleh diserap oleh akar disalurkan




melalui batang dan membentuk protein, karbohidrat sehingga berpengaruh terhadab bibit
tebu. Hasil analisis komposisi media tanam pada beberapa parameter jumlah daun, berat
segar akar dan berat kering akar tidak memberikan pengaruh nyata, ini karena komposisi
media tanam memberikan hasil yang sama untuk tiap tiap tanaman.

Tabel 3. Pengaruh sumber pupuk N terhadap pertumbuhan bibit bud set tebu.

Sumber Pupuk N
Parameter
Urea ZA NPK
Tinggi tanaman 18991b 19992 a 19536 ab
Jumlah daun 9.6a 9,68 a 9,75 a
Berat segar akar 51,83 a 45,15 a 49.5a
Berat kering tajuk 10,23 a 1386 a 1338 a
Berat kering akar 721 a 945 a 868 a
Diameter batang 163 a 1101 a 11,76 a
Berat segar Bibit 126,57 a 134,74 a 153,74 a
Berat kering Bibit 18,16 a 2294 a 2331a

Pada tabel 3 memperlihatkan bahwasannya pemberian pupuk urea, ZA dan NPK
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi bibit, pupuk ZA memberikan hasil yang paling
baik. Hal ini diduga karena pupuk ZA adalah pupuk nitrogen yang mengandung unsur
nitrogen dalam bentuk ammonium dan sulfat. Menyebabkan keuntungan mudah diserap oleh
tanaman, unsur sulfat dalam pupuk ZA memberikan sumber belerang yang penting bagi
tanaman. Dengan dua kombinasi ammonium dan sulfat, pupuk ZA memberikan dua unsur
penting nitrogen dan belerang, dalam bentuk mudah diserap oleh tanaman. Sejalan dengan
pandangan Lingga (2013), pupuk ZA memiliki kandungan unsur N sekitar 20,5-21% dan
ditandai dengan sifat higroskopis yang cukup rendah (tidak menarik banyak air) serta reaksi
kerjanya yangﬁ:ndcrung lambat. Unsur hara nitrogen adalah unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman dalam jumlah paling besar, namun keberadaannya dalam tanah sangat rentan
untuk berpindah dan mudah hilang dari tanah melalui pencucian maupun penguapan.
Sementara itu, hasil analisis menunjukkan bahwa sumber pupuk nitrOﬁ memberikan
pengaruh yang serupa terhadap berbagai parameter, termasuk jumlah daun, berat segar akar,
berat kering tajuk, berat kering akar, diameter batang, berat segar bibit, dan berat kering
bibit. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pemberian pupuk urea, ZA, dan NPK

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang stabil.




EESIN[PULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Kombinasii komposisi media tanam tanah 50% : cocopeat 30% : blotong 20% dengan
pupuk urea, ZA dan NPK menunjukkan adanya interaksi pada berat segar tajuk bibit tebu.

2. Komposisi media tanam tanah 50% : cocopeat 30% : blotong 20% dapat meningkatkan
pertumbuhan bibit bud set tebu dibandingkan media tanam tanpa pemberian cocopeat dan
blotong.

3. Pemberian pupuk urea, ZA, dan NPK memiliki pengaruh yang serupa pada pertumbuhan
bibit tebu.
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